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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstrak 

 

Artikel ini menjelaskan tentang bagaimanakah gambaran peta perbedaan leksikal BM 

masyarakat berpendidikan dan masyarakat kurang berpendidikan di pulau Madura 

berdasarkan perspektif sosiodialektologisnya? Metode penyediaan data adalah metode 

cakap serta metode simak. Pada tahap analisis data, dilakukan proses tabulasi data 

dengan mentukan apakah perbedaan yang ada merupakan perbedaan leksikal, atau 

perbedaan fonologis, atau tanpa beda. Hasil temuan menunjukkan bahwa jarak Kosakata 

(atau status sosiolek) antara KSB dan KSKB dalam satu Kabupaten di pulau Madura 

terbentang antara  Beda Wicara sampai beda dialek. Latar pengenyaman pendidikan di 

luar daerah, memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap kemunculan sosiolek 

baru di Kabupaten Pamekasan dan Sumenep. Informasi-informasi dari media turut andil 

terhadap kemunculan sosiolek baru ini. Penguasaan kosakata bahasa Madura oleh rata-

rata KSB di Madura tingkatnya berada di bawah penguasaan kosakata Madura rata-rata 

KSKB. Meskipun demikian, tingkat penguasaan kosakata halus (Engghi-Enten/Engghi-

Bhunten) KSB tingkatannya berada di atas penguasaan kosakata halus KSKB. Ditemukan 

pula dua belas korespondensi bentuk-bentuk linguistik seperti Metatesis, Geminat, 

Protesis, Kontraksi, Asimilasi, Dissimilasi, Penyusutan kluster, Apokop, dan Aferesis, 

Fortrisi, Paragog, dan Epentesis 

 

Kata-kata kunci: Bahasa Madura, Varisi Bahasa, Sosiodialektologis, kelompok sosial 

berpendidikan, kelompok sosial kurang berpendidikan. 

 

 

A. Pendahuluan  

Penelitian dengan pendekatan sosiodialektologis ini menjadikan bahasa Madura di pulau 

Madura sebagai fokus kajian didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama, dasar pijakan 

penelitian dialektologi di pulau Madura ini adalah adanya simpulan peneliti yang menunjuk bahwa 

bahasa Madura yang dituturkan penuturnya di pulau Madura memiliki variasi. Variasi pertama terlihat 

pada konteks pengucapannya, semisal, pengucapan masyarakat Bangkalan identik dengan 

penyingkatan yang berupa penghilangan vokal pada suku kata pertama, seperti pada kata “stiyah” 

(sekarang), “klebun” (lurah) atau “mloloh” (melulu). Hal ini berbeda dengan dialek Pamekasan yang 

mengucapkan sebuah kata sesuai dengan jumlah suku katanya sehingga diucapkan “sateyah,” 

“kalebun,” dan “maloloh” atau dialek Sumenep yang ditandai dengan pemanjangan pada suku ultima 

(Wibisono dkk, 2001). Variasi kedua terletak pada kosakatanya. Beberapa kosakata dialek Bangkalan 

memiliki perbedaan dengan dialek lain, seperti pada penggunaan negasi “tidak.” Di BM dialek 

Bangkalan, kata “tidak” direpresentasikan lewat kata “ lo’. ” Di tiga kabupaten yang lain, negasi ini 

tidak dipakai. Hal ini terjadi karena tiga kabupaten yang lain  menggunakan negasi “ta’ ” untuk 

merujuk pada kata “tidak.” (Wibisono dkk, 2001). Penyebab munculnya variasi di atas secara umum 

disebabkan karena letak geografis kabupaten-kabupaten di Madura berbeda.  

Kedua, ditemukan fakta yang menjelaskan bahwa variasi yang telah disebutkan di atas tidak 

hanya terlihat ketika Bahasa Madura (BM) di satu kabupaten  dibandingkan secara geografis dengan 

kabupaten-kabupaten Madura  lainnya. Ketika BM yang dituturkan beberapa kelompok sosial, 

misanya Bahasa Madura Kelompok Sosial Berpendidikan (BMKSB) dibandingkan dengan Bahasa 

Madura Kelompok Sosial Kurang Berpendidikan (BMKSKB), dijumpai pula adanya variasi.  Variasi 

ini misalnya terdapat pada  kata “nasi kering” dan “gembok.” Kelompok Sosial Berpendidikan 

Bangkalan menggunakan kata karak (nasi kering) dan gembok’ (gembok), sedangkan Kelompok 

Sosial Kurang Berpendidikan menggunakan berian cengkaro (nasi kering) atau kontol (gembok).  
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Ketiga, secara ilmiah kajian tentang bahasa Madura Madura dalam bidang dialektologi, 

khususnya dialek sosial belum banyak dilakukan. Adapun informasi yang dapat dijangkau terhadap 

kajian dialektologi masih seputar dialek geografis seperti yang dilakukan oleh (1) Soetoko dkk (1986), 

dan (2) Soetoko dkk (1998). Satu penelitian terdahulu terkait peta sosiodialektologis dapat ditemukan 

yaitu dilakukan oleh peneliti (2012). Meskipun juga mengkaji sosiodialektologis bahasa Madura, 

namun cakupannya hanya satu kabupaten saja yaitu Bangkalan. Penelitian ini dilain pihak lebih luas 

karena mencakup empat kabupaten yang ada di Madura. Hasil penelitian, dialek sosial bahasa Madura 

yang lain, belum ditemukan. 

Secara khusus, penelitian sosiodialektologis di pulau Madura bertujuan untuk mengetahui 

isolek-isolek (karena yang menjadi tolak ukur adalah sosiodialektologis, maka isolek-isolek tersebut 

nantinya akan disebut sebagai sosiolek) yang terdapat di pulau tersebut. Terkait dengan tujuan ini, 

maka ditentukanlah delapan Kelompok Sosial yang ada di pulau Madura. Adapun kedelapan 

kelompok sosial tersebut adalah: (1) Kelompok Sosial Masyarakat Berpendidikan Bangkalan (KS 1), 

(2) Kelompok Sosial Masyarakat Kurang Berpendidikan Bangkalan (KS 2), (3) Kelompok Sosial 

Masyarakat Berpendidikan Sampang (KS 3), (4) Kelompok Sosial Masyarakat Kurang Berpendidikan 

Sampang (KS 4), (5) Kelompok Sosial Masyarakat Berpendidikan Pamekasan (KS 5), (6) Kelompok 

Sosial Masyarakat Kurang Berpendidikan Pamekasan (KS 6), (7) Kelompok Sosial Masyarakat 

Berpendidikan Sumenep (KS 7), (8) Kelompok Sosial Masyarakat Kurang Berpendidikan Sumenep 

(KS 8). 

 

B. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dibagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap prapenelitian, 

tahap penyediaan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap  

penyediaan data, data diperoleh dengan menggunakan metode cakap serta metode simak (Sudaryanto, 

2001). Pada tahap analisis data, dilakukan proses yang disebut dengan tabulasi data. Pada saat 

melakukan tabulasi, perlu ditentukan apakah perbedaan yang ada merupakan perbedaan leksikal, atau 

perbedaan fonologis, atau tanpa beda. Tahap terakhir adalah tahap penyajian hasil analisis data. Pada 

tahap ini, metode yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data adalah metode informal dan 

metode formal. Instrumen yang digunakan adalah instrumen dikembangkan oleh Nothofer dan 

dimodifikasi oleh Laksono dan Savitri (Laksono, Kisyani dan Savitri, Agusniar Dian. 2009) yang 

terdiri atas 829 glos kata/frasa dan 100 kalimat, beserta perangkat penjelas instrumen seperti gambar, 

benda atau sketsa yang dapat membantu menunjukkan konsep yang ditanyakan.   

  

C. Pembahasan 

Dari 829 glos yang ditanyakan kepada responden terdapat 16 glos yang tidak mengenal 

realisasi di kedelapan kelompok sosial. Kedelapan Kelompok Sosial di Madura tidak mengenal 

kosakata yang memiliki medan makna ukuran yang khas seperti “kati”, “ru” dan “bahu”. Demikian 

juga kata “gigi seri”, “bulu di atas tahi lalat”, “bulu pada ibu jari,” “kakeknya dari kakek”, “Sinden”, 

“Niyaga”, “jelai”, “dahan”, “batu api”, “Kabut”, dan “lahar” juga tidak dikenal oleh informan. Pada 

kata yang bermedan makna aktifitas, yaitu “menyeduh” dan “berburu”, para informan juga kesulitan 

menjumpai padanannya dalam bahasa Madura. Selain itu, ada juga perbedaan pengetahuan antar 

kelompok-kelompok sosial akan glos, sehingga dari adanya perbedaan ini, terdapat 42 glos yang tidak 

dikenal padanannya dalam bahasa Madura oleh beberapa kelompok sosial.  

Ditemukan juga 665 Glos yang mengenal realisasi yang sama di delapan kelompok sosial di 

pulau Madura. Glos yang mengenal realisasi yang sama di delapan kelompok sosial di pulau Madura 

adalah: (1) Bilangan sebanyak 29 glos, (2) Ukuran sebanyak  8 glos, (3) Musim dan Waktu sebanyak 

33 glos, (4) Bagian Tubuh Manusia sebanyak  68 glos, (5) Tutur Sapaan dan Acuan sebanyak 14 glos, 

(6) Istilah Kekerabatan sebanyak  26 glos, (7) Pakaian dan Perhiasan sebanyak 14 glos, (8) Pekerjaan 

sebanyak 22 glos, (9) Binatang sebanyak 51 glos, (10) Bagian Tubuh Binatang sebanyak 11 glos, (11) 

Tumbuhan, Bagian-bagian buah, dan Hasil Olahannya sebanyak 70 glos, (12) Alam sebanyak 32 glos, 

(13) Rumah dan Bagian-bagiannya sebanyak 15 glos, (14) Alat sebanyak 32 glos, (15) Penyakit dan 

Obat sebanyak 18 glos, (16) Arah dan Penunjuk sebanyak  20 glos, (17) Aktivitas sebanyak 108 glos, 

(18) Sifat sebanyak 69 glos, dan (19) Warna dan Bau sebanyak 22 glos. 

Hasil analsis leksikal menunjukkan bahwa terdapat 164 glos yang memiliki beda leksikal.  

Karena beda leksikal ini jumlahnya cukup banyak, dan tidak mungkin dijelaskan perbedaan tersebut 
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satu persatu oleh artikel ini, maka dalam artikel ini hanya dijelaskan lima contoh beda leksikal. 

Perbedaan leksikal ini dapat dilihat pada gloss 33 “Sehasta (seperempat depa)” yang pada KS1 

direalisasikan menjadi [səhastah], dan pada KS 3 direalisasikan menjadi [sələŋŋən]. Pada KS-KS 

lainnya, gloss 33 direalisasikan menjadi [səcɛŋkɔl]. Perbedaan ini juga muncul pada glos 38 “Sesisir 

pisang”. Gloss ini direalisasikan menjadi 3 kosakata dalam bahasa Madura. Pada KS1 dan KS2, glos 

38 ini derealisasikan menjadi [səarɛp].  Pada KS 3 dan KS4 direalisasikan menjadi [saabəy]. Pada 

KS5, KS6, KS7, dan KS8 direalisasikan menjadi [səkɛj
h
əŋ/ sakɛj

h
əŋ]. Glos 51 “kesiangan” 

direalisasikan menjadi 3 kosakata yang berbeda. Pada KS1—KS5, dan KS8, Glos 51 direalisasikan 

menjadi [kəsiyaŋan].  Pada KS 6, Glos 51 direalisasikan menjadi [tab
h
əbb

h
əs]. Pada KS7, Glos 5 

direalisasikan menjadi [takɛtas]. Glos 54 “Senja” direalisasikan menjadi 3 kosakata yang berbeda. 

Pada KS1, KS4, KS6 dan KS8 Glos 54 direalisasikan menjadi [sɔrɔp].  Pada KS2 dan KS3, Glos 54 

direalisasikan menjadi [d
h
ə? ərɛh/j

h
ə? ərəh/ j

h
a? arɛh]. Pada KS5 dan KS7, Glos 54 direalisasikan 

menjadi [cɔmpət arɛh]. Pada Glos dengan nomor 81 “Pelupuk mata” direalisasikan secara variatif pada 

ke-8 kelompok social. Pada KS1, KS2, dan KS5, glos 81 tidak mengalami realisasi. Pada KS3, KS6, 

KS7 dan KS8, Glos 81 direalisasikan menjadi [bləkɔd
h
ən/ bəllukɔdd

h
ən/ bəlkɔd

h
ən/ bəlɔkɔd

h
ən].  Pada 

KS4, Glos 54 direalisasikan menjadi [pakədd
h
əp].  

Berdasarkan perhitungan dialektometri, ketika KS1 dibandingkan dengan KS lainnya, 

menunjukkan hasil sebagai berikut: perbandingan antara KS1:KS2 menunjukkan “Beda Wicara” 

dengan angka 27.4%. Perbandingan antara KS1:KS3 menunjukkan “Beda Subdialek” dengan angka 

42.6%.  Perbandingan antara KS1:KS4 menunjukkan “Beda Subdialek” dengan angka 37.8%.  

Perbandingan antara KS1:KS5 menunjukkan “Beda Subdialek” dengan angka 42.7%. Perbandingan 

antara KS1:KS6 menunjukkan “Beda Dialek” dengan angka 56.7%. Perbandingan antara KS1:KS7 

menunjukkan “Beda Dialek” dengan angka 59.1%. Perbandingan antara KS1:KS8 menunjukkan 

“Beda Dialek” dengan angka 65.9%. Ketika KS2 dibandingkan dengan KS lainnya, menunjukkan 

hasil sebagai berikut: Perbandingan antara KS2:KS3 menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 

40.2%. Perbandingan antara KS2:KS4 menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 42.1%. 

Perbandingan antara KS2:KS5 menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 34.8%. Perbandingan 

antara KS2:KS6 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 54.3%. Perbandingan antara KS2:KS7 

menunjukkan Beda Dialek dengan angka 56.7%. Perbandingan antara KS2:KS8 menunjukkan Beda 

Dialek dengan angka 68.9%.  Ketika KS3 dibandingkan dengan KS lainnya, menunjukkan hasil 

sebagai berikut: Perbandingan antara KS3:KS4 menunjukkan Beda Wicara dengan angka 26.2%. 

Perbandingan antara KS3:KS5 menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 46.3%. Perbandingan 

antara KS3:KS6 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 53.7%. Perbandingan antara KS3:KS7 

menunjukkan Beda Dialek dengan angka 60.4%. Perbandingan antara KS3:KS8 menunjukkan Beda 

Dialek dengan angka 70.1%. Ketika KS4 dibandingkan dengan KS lainnya, menunjukkan hasil 

sebagai berikut:  Perbandingan antara KS4:KS5 menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 41.5%. 

Perbandingan antara KS4:KS6 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 53.04%. Perbandingan antara 

KS4:KS7 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 58.5%. Perbandingan antara KS4:KS8 

menunjukkan Beda Dialek dengan angka 67.1%.   Ketika KS5 dibandingkan dengan KS lainnya, 

menunjukkan hasil sebagai berikut: Perbandingan antara KS5:KS6 menunjukkan Beda Subdialek 

dengan angka 37.2%. Perbandingan antara KS5:KS7 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 52.4%. 

Perbandingan antara KS5:KS8 menunjukkan Beda Dialek dengan angka 64.02%. Ketika KS6 

dibandingkan dengan KS lainnya, menunjukkan hasil sebagai berikut: Perbandingan antara KS6:KS7 

menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 49.4%. Perbandingan antara KS6:KS8 menunjukkan 

Beda Dialek dengan angka 56.7%. Sedangkan ketika KS7 dibandingkan dengan KS8 lainnya, 

perbandingan menunjukkan Beda Subdialek dengan angka 35.4%.   

Dari hasil perbandingan di atas yang dipaparkan data di atas, ditemukan lima fakta menarik 

(kita dapat menyebutnya sebagai peta glos) terkait dengan sebaran glos pada kelompok-kelompok 

sosial di Madura. Pertama, jarak kosakata antar KS di setiap kabupaten berbeda-beda. Ketika KS1dan 

KS 2 diperbandingkan di kabupaten Bangkalan, maka jarak kosa kata antara KS1 dan KS 2 adalah 

27.4% yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut sebatas beda wicara. Demikian juga ketika ketika 

KS 3 dan KS4 di kabupaten Sampang dibandingkan, jarak kosa kata masih menunjukan perbedaan 

wicara yaitu sebesar 26.2%. Ketika KS5 dan KS6 di kabupaten Pamekasan diperbandingkan, juga 

menunjukkan hasil yang sama yaitu beda wicara sebesar 37.2%. Demikian juga ketika KS7 dan KS8 

di kabupaten Sumenep diperbandingkan, jarak kosa katanya sama seperti perbandingan KS di tiga 
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kabupaten lain yaitu beda wicara sebesar 35.4%. Dari adanya fakta terkait jarak kosakata antar 

kelompok sosial dalam satu kabupaten  di empat Kabupaten di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

Jarak Kosakata (atau status sosiolek) antara Kelompok Sosial Berpendidikan dan Kelompok Sosial 

Kurang Berpendidikan di pulau Madura terbentang dari  Beda Wicara hingga beda subdialek. 

 Kedua, semakin ketimur, jarak antarkelompok sosial dalam satu kabupaten semakin besar. Ini 

bisa dilihat dari status perbedaan jarak kosakata tiap kabupaten. Di kabipaten Bangkalan dan di 

kabupaten Sampang, status perbedaan antara KS1 dan KS2 adalah beda wicara. Ini sedikit berbeda 

dengan status perbedaan antara KS1 dan KS2 di kabupaten Pamekasan dan Sumenep. Perbedaan di 

dua Kabupaten ini berstatus Subdialek. Meskipun masih berada dalam tataran perbedaan subdialek 

karena perbedaannya tidak terlalu besar (masih di bawah 50%), dari sini kita dapat membuat teori 

bahwa latar belakang pendidikan, serta latar belakang pengenyaman pendidikan di luar daerah, 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap kemunculan sosiolek baru di kabupaten 

Pamekasan dan Sumenep. 

 Ketiga, penguasaan kosakata bahasa Madura oleh rata-rata KS1 di Madura tingkatnya berada 

di bawah penguasaan kosakata Madura oleh rata-rata KS2. Ini dapat dilihat dari hasil berian zero 

informan. Di Kabupaten Bangkalan, dari 45 glos yang menghasilkan berian beda (dalam perbandingan 

KS1 dan KS2), KS1 tidak mengenal realisasi gloss dalam bahasa Madura sebanyak 3 Glos yaitu glos 

91,531, dan 644. Sedangkan KS1, dari 45 glos, kelompok sosial ini tidak mengenal realisasi pada glos 

nomer 379 saja. Di Kabupaten Sampang, penguasaan KS3 dan KS4 berimbang. Ini dapat dilihat dari 

berian zero yang muncul yang jumlahnya sama.  Dari 44 realisasi beda, KS3 memunculkan berian 

zero pada  glos 105,161, dan 270, sedangkan pada KS4, berian zero muncul pada glos 138,344, 521. 

Di Kabupaten Pamekasan, dari 61 glos yang direalisasikan beda, KS5 tidak mengenal realisasi 

sebanyak 13 gloss, yaitu pada glos nomor 81, 119, 141, 161, 218, 260, 270, 344, 461, 533, 534, 535, 

552, sedang KS6 tidak mengenal realisasi sebanyak 1 glos, yaitu pada glos dengar nomor 363. Di 

kabupaten Sumenep, dari 58 realisasi beda terhadap glos, 6 diantaranya disebabkan karena KS7 tidak 

mengenal realisasi tersebut dalam bahasa Madura yaitu pada glos nomor  161, 244, 260, 347, 436, dan 

533. Pada KS 8,  58 glos direalisasikan beda, 1 diantaranya disebabkan karena KS8 tidak mengenal 

realisasi glos dalam bahasa Madura yaitu pada glos nomer 96. Uniknya, Meskipun tingkat 

pengetahuan Kelompok-kelompok sosial berpendidikan di Madura sedikit berada di bawah 

pengetahuan kelompok-kelompok sosial kurang berpendidikan, namun tingkat penguasaan kosakata 

halus (Engghi-Enten/Engghi-Bhunten) dari kelompok sosial berpendidikan tingkatannya berada di atas 

penguasaan kosakata halus kelompok sosial kurang berpendidikan. Dari sini kita dapat membuat teori 

yang lain bahwa latar belakang pendidikan, serta latar belakang pengenyaman pendidikan di luar 

daerah, memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap ketidaktahuan informan akan 

kosakata-kosakata Madura (salah satunya karena mereka ketika merujuk pada glos, mereka lebih 

memberdayakan bahasa Indonesia), namun di lain pihak, latar belakang pendidikan ini menjadi 

kontributor yang cukup signifikan akan pengetahuan mereka terhadap bahasa halus Madura (Engghi-

Enten/Engghi-Bhunten). 

Keempat, perbedaan antar kelompok sosial ini  juga seiiring dengan posisi geografis dimana 

kelompok-kelompok sosial ini tinggal. Ini sangat sesuai dengan apa  yang sampaikan oleh Soegianto 

dkk. (1986) yang membagi wilayah Madura menjadi 3 dialek geografis yaitu dialek Bangkalan, dalek 

Pamekasan dan dialek Sampang. Ini didasarkan pada hasil penghitungan dialektometri yang 

menyebutkan bahwa ketika dua KS di Bangkalan dibandingkan, ataupun KS dibangkalan 

dibandingkan dengan sampang, hasil yang didapat adah beda wicara atau beda subdialek (berada 

dalam sosiolek yang sama), sedangkan ketika KS Bangkalan dan Sampang dibandingkan dengan KS 

pamekasan, menunjukkan status yang berbeda yaitu beda dialek (sosiolek). Demikian juga ketika KS 

di Kabupaten Bangkalan dan Sampang dibandingkan dengan KS di Kabupaten Sumenep, juga 

berstatus Beda Dialek. 

Dalam penelitian dialektologi, dapat dilakukan pendeskripsian bentuk-bentuk linguistik yang 

ada. Pendiskripsian ini dilakukan dengan cara membandingkan berian antar glos yang secara makna 

memiliki bentuk yang sama namun secara bentuk lingual memiliki perbedaan yang mana perbedaan 

tersebut masih menyisakan jejak secara historis (memiliki bentuk proto yang sama). Berian  yang 

dijadikan sebagai dasar pembanding dalam penelitian ini adalah berian yang dikeluarkan oleh KS7 dan 

KS8. Ini mengingat secara historis, KS7 dan KS8 berada di daerah pusat peradaban Madura yaitu 

Sumenep sehingga kita dapat mengatakan bahwa Sumenep adalah daerah relik sedang daerah 
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disekitarnya adalah daerah periferal. Ini sesuai dengan pernyataan Soetoko (1998) yang menyatakan 

bahwa dialek Sumenep merupakan dialek yang paling relik yang tidak memiliki varian inovatif, 

sedangkan dialek Bangkalan merupakan dialek yang paling inovatif dan sama sekali tidak memiliki 

ciri varian relik. Hal tersebut dikarenakan Sumenep secara kultural dan geografis terisolasi, sedangkan 

Bangkalan merupakan kota yang penting secara ekonomis karena dekat dengan Surabaya, kota pusat 

perdagangan. 

Bentuk linguistik yang pertama adalah Fortrisi. Fenomena ini dapat dilihat pada pada glos 104 

“jakun.” Di KS8, jakun direalisasikan menjadi [huldi]. Realisasi ini menjadi berbeda (mengalami 

penguatan bunyi) di KS1—KS3, dan KS5 menjadi [k
h
uldi], serta menjadi [kɔldi] pada KS 4. Bentuk 

linguistik yang kedua adalah Protesis. Hal ini dapat dijumpai pada gloss 103, 433 dan 716 yaitu pada 

kata ”kerongkongan” ”Sirsat” dan ”Memperoleh”  yang direalisasikan beda. Pada KS8, gloss 103 

direalisasikan menjadi [ghərruŋan]. Di KS1—KS4, [ghərruŋan] direalisasikan berbeda dengan 

menambahkan suara [ruŋ] menjadi [ruŋ ghərruŋan]. Pada glos 443, kejala kebahasaan ini dijumpai 

juga keberadaannya. [mores] pada KS 1—KS3, dan KS5—KS8 direalisasikan berbeda dengan cara 

amenambahkan suara [kə] sehingga menjadi [kəmores]. Pada Glos 716, kata [ɔllɛ] yang ada di KS8, 

KS1-KS6 direalisasikan menjadi [ŋaɔllɛ]. Bentuk linguistik yang ketiga adalah paragog. Hal ini dapat 

dijumpai pada gloss 363 dan 364 yaitu pada kata ”Peria” dan ”Halia. Pada KS7—KS8, gloss 363 

direalisasikan menjadi [pariya]. Di KS3—KS4 [parɛh] direalisasikan berbeda dengan menambahkan 

suara [h] di akhir kata. Pada glos 364, kejala kebahasaan ini dijumpai juga keberadaannya. [sərrɛ] pada 

KS8, direalisasikan berbeda dengan cara amenambahkan suara [h] sehingga menjadi [sərrɛh] di KS5 

dan KS6. Bentuk linguistik yang empat adalah geminat. Pada KS7—KS8, gloss 652 direalisasikan 

menjadi [ŋalɛ]. Di KS1—KS2, [ŋalɛ] direalisasikan berbeda dengan menambahkan suara konsonan 

[ll/l ganda] di tengah kata sehingga menjadi  [ŋallɛh]. Penduplikasian konsonan [l] inilah yang disebut 

sebagai geminate. Bentuk linguistik yang kelima adalah epentesis. Hal ini dapat ditemukan pada glos 

786. Pada KS8, gloss 123 ini direalisasikan menjadi [tɔnjhu?]. Di KS5, gloss ini direalisasikan berbeda 

dengan menambahkan satu silabe [lɔn] sehingga menjadi  [təlɔnjhu?]. Bentuk linguistik yang keenam 

adalah penyusutan kluster/sandhi. Gejala kebahasaan penyusutan kluster dapat dilihat pada Pada KS8. 

Pada KS ini, gloss 17 direalisasikan menjadi [saɛkət]. Di KS1—KS7, [saɛkət] direalisasikan berbeda 

dengan melesapkan suara vokal dobel [aɛ] di tengah kata sehingga menjadi  [sɛkət]. Pelesapan dua 

vokal  ditengah  ini yang disebut sebagai penyusutan kluster/sandhi. Bentuk linguistik yang ketujuh 

adalah apokop. Gejala kebahasaan penyusutan apokop dapat dilihat pada glos 64 “besuk,” dan glos 

171 “warna hitam sejak lahir” yang direalisasikan beda. Pada KS8, gloss 64 direalisasikan menjadi 

[lagg
h
una] dang Glos 171 menjadi [tand

h
əh]. Di KS1—KS7, [lagg

h
una] direalisasikan berbeda dengan 

melesapkan konsonan [na] di akhir kata sehingga menjadi  [ləgg
h
u?].  Di KS1—KS4, dan KS6,  Glos 

171 [tand
h
əh] direalisasikan berbeda dengan caha melesapkan suara [h] menjadi [tandə]. Bentuk 

linguistik yang kedelapan adalah aferesis. Fenomena ini dapat dilihat pada glos 65 “lusa,” yang 

direalisasikan beda. Pada KS7 dan KS8, gloss 65 ini direalisasikan menjadi [sadumaləm]. Di KS1, 

KS3, KS4, dan KS6, gloss ini direalisasikan berbeda dengan melesapkan satu silabe [sa] sehingga 

menjadi  [dumaləm]. Bentuk linguistik kesembilan adalah kontraksi. Gejala kebahasaan kontraksi 

paling banyak muncul pada data yaitu sebanyak 21 data. Pada glos 19 “seratus,” KS7—KS8 

merealisasikannya menjadi [saratɔs]. Di KS lainnya yaitu KS1—KS6, kata [saratɔs] direalisasikan 

dengan cara mengkontraksi silabe [ra] menjadi [satɔs]. Pada glos 100” Pusat arah rambut pada 

kepala”, KS7-KS8 merealisasikannya menjadi [palɛsəran], sedangkan pada KS1—KS6 [palɛsəran] 

direalisasikan berbeda dengan cara mengkontraksinya menjadi [plɔsəran], [plɔsər], bahkan [pɔsər]. 

Fenomena kontraksi ini juga dapat dilihat pada glos 73, 74, 106, 116, 162, 169, 195, 237, 238, 242, 

254, 278, 298, 360, 363, 371, 373, 440, 762. Bentuk linguistik kesepuluh adalah metatesis. Terdapat 

tiga glos yaitu glos 174 “kamu,” glos 645 “menanam,” dan glos 729 “utuh” yang direalisasikan beda. 

Pada KS7 dan KS8, gloss 174 direalisasikan menjadi [bə? na]. Di KS1—KS3, dan KS5—KS6, gloss 

ini direalisasikan berbeda dengan merubah posisi vokal di akhir kata dan meletakkannya sebelum 

suara konsonan terakhir (diposisi penultima) [n] sehingga menjadi  [bə?ən]. Glos 645 “menanam” di 

KS1, KS2, KS4, dan KS5, [namən] juga direalisasikan berbeda dengan merubah posisi konsonan [n] 

di akhir kata sehingga menjadi  [nanəm] dan meletakkannya di awal silabe kedua pada kata. Metatesis 

ini juga mencul pada glos 729 “utuh” yang direalisasikan menjadi [tɔbu] di KS4, kemudian menjadi 

bervariasi ketika berada di KS3 yaitu menjadi [butɔ]. Bentuk linguistik kesebelas adalah asimilasi. Ini 

dapat dilihat pada realisasi glos 191, 319, 489, 627, 672, dan 734. Pada glos 191 “istri,” KS8 
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merealisasikannya menjadi [binɛh], sedang dibeberapa KS lainnya yaitu KS3, KS5, KS6, dan KS7, 

glos 191 direalisasikan berbeda dengan cara mengganti vocal [ɛ] menjadi [i] agar identik dengan bunyi 

yang mendahuluinya (asimilasi progresif) sehingga menjadi [binɛh]. Pada glos 319 “kambing,” KS5—

KS8 merealisasikannya menjadi [əmbi?], sedang di KS1—KS4 glos ini direalisasikan berbeda dengan 

cara merubah suara [i] di silabe akhir menjadi suara [ɛ] agar mirip dengan vocal yang mendahuluinya. 

Bentuk linguistik keduabelas adalah disimilasi (Crowle,1992). Gejala kebahasaan disimilasi dapat 

dijumpai juga pada realisasi glos 193, 307, 537, 743, 757, 824, dan 737. Pada glos 193 “anak,” KS8 

merealisasikannya menjadi [ana?], sedang dibeberapa KS7 glos 191 direalisasikan berbeda dengan 

cara mengganti vokal [a] menjadi [i] [ɛni?] sehingga menjadi tidak identik dengan suara yang 

mendahuluinya. Pada glos 307 “kecoak,” KS1, KS2, KS6, KS7, dan KS8 merealisasikannya menjadi 

[ŋɛrɛŋɛ], sedang di KS3, KS4, dan KS5 glos ini direalisasikan berbeda dengan cara merubah suara [ɛ] 

di silabe awal dan akhir menjadi suara [i] [ŋirɛŋi]agar sehingga menjadi tidak identik dengan suara 

yang berada dalam lingkungannya.  

 

D. Simpulan dan Penutup 

Dari adanya fakta terkait jarak kosakata antarkelompok sosial di empat Kabupaten di atas, kita 

dapat menyimpulkan bahwa Jarak Kosakata (atau status sosiolek) antara Kelompok Sosial 

Berpendidikan dan Kelompok Sosial Kurang Berpendidikan dalam satu Kabupeten di pulau Madura 

terbentang antara  Beda Wicara sampai beda dialek. Semakin ketimur, jarak antar kosakata antar 

Kelompok sosial dalam satu kabupaten semakin besar. Meskipun masih berada dalam tataran 

perbedaan subdialek karena perbedaannya tidak terlalu besar (masih di bawah 50%), dari sini kita 

dapat membuat teori bahwa latar belakang pendidikan, serta latar belakang pengenyaman pendidikan 

di luar daerah, memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap kemunculan sosiolek baru di 

Kabupaten Pamekasan dan Sumenep. Selain fakta di atas, terdapat pula fakta lain yang menunjukkan 

bahwa perbedaan antar kelompok sosial ini  juga seiiring dengan posisi geografis dimana kelompok-

kelompok sosial ini tinggal.  

Pada bagian temuan dan pembahasan, telah dikenali sejumlah glos yang tidak memiliki 

realisasi dan sejumlah glos yang memiliki realisasi disebagian KS. Ini menunjukkan bahwa beberapa 

KS tidak familiar dengan glos dan padanannya dalam bahasa Madura. Kedepannya, diharapkan, glos 

yang terdaftar dalam dua kelompok ini dapat dijadikan prioritas untuk diajarkan dalam muatan lokal 

bahasa Madura sehingga para generasi muda kenal dan paham padanan katanya dalam bahasa Madura. 
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